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ABSTRAK 

 

 

Salah satu hal yang berperan dalam mendorong peningkatan 

perekonomian negara adalah investasi. Investasi dibutuhkan untuk 

menunjang proses produksi suatu perusahaan dan perekonomian 

dalam suatu negara, terhadap berbagai macam bentuk investasi yang 

bisa digunakan oleh masyarakat, salah satunya yaitu investasi saham 

di pasar modal. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh pengetahuan investasi, persepsi risiko, modal minimal, dan 

motivasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan lapangan yang bersifat kuantitatif. 

Sumber data berasal dari data primer melalui penyebaran kuesioner 

pada responden yaitu Mahasiswa Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Raden Intan Lampung, yang sudah mendapatkan matakuliah 

pasar modal. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin dengan 

taraf 10% sehingga didapatkan sampel sebanyak 100 orang 

mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

diukur menggunakan skala likert dan teknik dokumentasi. Metode 

analisis data menggunakan metode PLS (Partial Least Square) dengan 

menggunakan software SmartPLS Versi 4.1.0.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 

investasi memiliki nilai t-statistic sebesar 1.339 dan nilai p-value 

sebesar 0.181 atau < 0.05 sehingga variabel investasi tidak 

berpengaruh atau H0 ditolak. Variabel presepsi risiko terhadap minat 

investasi memiliki nilai t-statistic sebesar 0,143 dan p-value sebesar 

0,886 atau < 0.05 sehingga variabel persepsi risiko tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi atau H0 ditolak. Variabel modal minimal 

terhadap minat investasi memiliki nilai t-statistic 0.600 dan nilai p-

value sebesar 0,549 atau < 0.05 Variabel motivasi investasi memiliki 

nilai t-statistik sebesar 4.785 dan atau nilai p value sebesar 0,000 

sehingga variabel motivasi investasi memiliki pengaruh terhadap 

minat investasi atau Ha diterima, Hal ini dikarenakan adanya niat dari 

mahasiswa akan mendorong seorang mahasiswa untuk melakukan 

investasi pada pasar modal. 

 

Kata Kunci: Minat Investasi, Pasar Modal, Investasi Syariah 
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ABSTRACT 

 

One of the things that plays a role in encouraging the 

improvement of the country's economy is investment. Investment is 

needed to support the production process of a company and the 

economy in a country, in various forms of investment that can be used 

by the public, one of which is investing in shares in the capital market. 

The aim of this research is to analyze the influence of investment 

knowledge, risk perception, minimum capital, and motivation on 

students' interest in investing in the capital market. 

The research method used in this research uses a quantitative 

field approach method. The data source comes from primary data 

through distributing questionnaires to respondents, namely students of 

the Islamic Economics and Business Faculty of UIN Raden Intan 

Lampung, who have taken capital markets courses. Determining the 

sample used the Slovin formula with a level of 10% so that a sample of 

100 students was obtained. The data collection technique uses a 

questionnaire which is measured using a Likert scale and 

documentation techniques. The data analysis method uses the PLS 

(Partial Least Square) method using SmartPLS software Version 

4.1.0.0. 

The research results show that the investment knowledge 

variable has a t-statistic value of 1.339 and a p-value of 0.181 or 

<0.05 so that the investment variable has no effect or H0 is rejected. 

The risk perception variable on investment interest has a t-statistic 

value of 0.143 and a p-value of 0.886 or <0.05 so that the risk 

perception variable has no effect on investment interest or H0 is 

rejected. The minimum capital variable on investment interest has a t-

statistic value of 0.600 and a p-value of 0.549 or <0.05. The 

investment motivation variable has a t-statistic value of 4.785 and/or 

a p value of 0.000 so that the investment motivation variable has an 

influence on investment interest or Ha. accepted, this is because the 

intention of the student will encourage a student to invest in the 

capital market. 

Keywords: Investment Interest, Capital Market, Sharia Investment 
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”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah  

Maha Penyayang kepadamu.” 

Q.S An-Nisa Ayat 29 

 

 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk 

diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita 

dimasa depan akan sangat bangga denga napa yang kita  

perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini digunakan untuk lebih memahami dan 

memudahkan dalam membuat proposal skripsi tentang minat 

investasi dan pasar modal, beberapa kata yang perlu dijelaskan 

berkaitan dengan judul proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

 Judul proposal skripsi ini adalah “PENGARUH 

PENGETAHUAN INVESTASI, PERSEPSI RISIKO, MODAL 

MINIMAL DAN MOTIVASI TERHADAP MINAT 

BERINVESTASI DI PASAR MODAL (Studi Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung)”. 

Istilah yang perlu dijelaskan antara lain : 

1. Pengetahuan Investasi adalah suatu informasi mengenai 

bagaimana cara menggunakan sebagian dana atau sumberdaya 

yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan di masa 

mendatang.
1
 

2. Persepsi Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian yang 

dihadapi oleh konsumen (investor) ketika konsumen tidak 

dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian atau 

investasi. Persepsi risiko dibentuk secara sosial sebagai hasil 

dari banyak faktor yang menjadi dasar dari perbedaan 

pengambilan keputusan terhadap kemungkinan kerugian.
2
 

                                                           
1Purwohandoko Wibowo Ari, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan 

Modal Minimal Investasi, Dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi 

(Studi Kasus Mahasiswa Fe Unesa Yang Terdaftar Di Galeri Investasi Fe Unesa),” 

Jurnal Ilmu Manajemen 7 (2019): 192–201, 

Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/230764342.Pdf. 
2Tyas et al., “Analisis Pengaruh Pengetahuan Investasi, Pelatihan Pasar 

Modal, Modal Investasi Minimal Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa Di Pasar Modal (Studi Pada Pt Phintraco Sekuritas Branch Office 

Semarang)” 2, no. 1 (2019): 49–70, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.32497/akunbisnis.v2i1.1524. 



2 

 

3. Modal Minimal merupakan setoran awal untuk membuka 

rekening saat pertama kali berinvestasi di pasar modal.
3
 

4. Motivasi didefinisikan sebagai proses dimana individu 

mengenal kebutuhannya dan mengambil tindakan untuk 

memuaskan kebutuhan tersebut. Proses itu dapat menjelaskan 

perbedaan dalam intensitas perilaku konsumen (investor).
4
 

5. Minat Investasi adalah keinginan, kecendererungan, 

ketertarikan atau dorongan yang kuat untuk melakukan 

kegiatan investasi disertai dengan perasaan senang dengan 

menanamkan modal satu atau lebih aktiva yang dimiliki 

dimasa sekarang dengan harapan mendapatkan keuntungan di 

masa mendatang.
5
 

6. Pasar Modal adalah pasar untuk instrumen keuanganjangka 

panjang yang diterbitkan oleh pemerintah, perusahaan swasta 

dan otoritas publik yang dapat diperdagangkan dalam bentuk 

obligasi dan saham.
6
 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulakan 

bahwa yang dimaksud dari judul proposal skripsi ini adalah 

suatu penelitian untuk membahas lebih dalam mengenai 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Modal 

Minimal dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi di Pasar Modal”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini perkembangan ekonomi di negara Indonesia 

terus mengalami peningkatan. Salah satu hal yang berperan dalam 

mendorong peningkatan perekonomian negara adalah investasi. 

                                                           
3Wibowo Purwohandoko, “Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, 

Literasi Keuangan Dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi 

Di Pasar Modal,” Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan 08 (2019): 47. 
4Akhmad Darmawan, Kesih Kurnia, and Sri Rejeki, “Pengetahuan Investasi, 

Motivasi Investasi, Literasi Keuangan Dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya 

Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan 

8, no. 2 (2019): 44–56, https://doi.org/10.32639/jiak.v8i2.297. 
5Ibid. 
6Moh. Halim, Rendy Mirwan Aspirandi, And Yoga Wahyu Aji Pradana, 

“Pengaruh Persepsi Risiko , Motivasi Investasi , Modal Minimal Dan Pengetahuan 

Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas,” 

Jurnal Riset Bisnis Dan Investasi 8, No. 1 (2022): 1–16. 
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Investasi diartikan sebagai suatu kegiatan penanaman modal 

dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dimasa depan. Investasi dibutuhkan untuk menunjang 

proses produksi suatu perusahaan dan perekonomian dalam suatu 

negara, terhadap berbagai macam bentuk investasi yang bisa 

digunakan oleh masyarakat, salah satunya yaitu investasi saham di 

pasar modal. Pasar modal (capital market) merupakan sebuah 

tempat yang memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan 

jangka panjang seperti saham, surat utang (obligasi), reksadana 

dan instrumen lainnya. Pasar modal dijadikan sebagai sarana 

kegiatan investasi serta sumber dana bagi perusahaan. Berbagai 

sarana dan prasarana kegiatan perdagangan dan pembiayaan 

tersedia di pasar modal. Sehingga dengan adanya pasar modal, 

masyarakat atau mahasiswa mempunyai sarana baru untuk 

menginvestasikan dananya. Saat ini pasar modal memberikan 

banyak sekali kemudahan bagi calon investornya. Hal tersebut 

membuat sebagian masyarakat berminat untuk melakukan 

investasi di pasar modal. 

Minat merupakan masalah yang paling penting di dalam 

kegiatan ekonomi, apabila dikaitkan dengan aktivitas seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari. Minat yang ada pada diri seseorang 

akan memberikan gambaran dalam aktivitas untuk mencapai suatu 

tujuan. Minat merupakan suatu keinginan yang dimiliki oleh 

seseorang secara sadar, minat tersebut mendorong seseorang 

untuk memperoleh subyek khusus, aktivitas, pemahaman dan 

keterampilan untuk tujuan perhatian ataupun pencapaian yag 

diinginkan oleh seseorang tersebut dalam bidang ekonomi dan 

lainnya. Minat juga berkaitan dengan perasaan senang atau suka 

terhadap suatu objek atau aktivitas. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, minat minat atau keinginan adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu. Secara sederhana minat berarti 

kecenderungan dan keterkaitan yang kuat faktor-faktor internal 

lain pada diri mahasiswa, seperti perhatian, keingintahuan, 

motivasi dan kebutuhan terhadap sesuatu. Selanjutnya menurut 

Muhibbin Syah secara sederhana, minat (interest) berarti 



4 

 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu.
7
 

Minat seseorang untuk berinvestasi saham di pasar modal 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 

modal yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial, atau 

dalam penelitian ini disebut dengan pengetahuan investasi. 

Biasanya orang yang memiliki pengetahuan investasi akan 

cenderung menggunakan dananya untuk diinvestasikan sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan keuangannya. 

Hal ini menandakan semakin tinggi tingkat pengetahuan investasi 

seseorang, maka akan semakin tinggi pula minat untuk 

berinvestasinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi.
8
 Untuk mengetahui ada peningkatan atau tidak 

terhadap minat berinvestasi dipasar modal penulis menyajikan 

data yang tertuang dalam tabel dibawah ini. 
 

Tabel 1.1 

Grafik Pertumbuhan single investor identification (SID) 2023 

NO SID  Bulan  Jumlah Pertumbuhan 

(%) 

Mei  Juni    

1.  Saham 

dan Surat 

Berharga 

Lainnya 

4.755.866 4.812.695 9.568.561 9,40% 

                                                           
7Dasriyan Saputra, “‘Pengaruh Manfaat, Modal, Motivasi Dan Edukasi 

Terhadap Minat Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal,’” Jurnal Manajemen Dan 

Akuntansi 5, no. 2 (2018): 178–90. 
8Putri Ayu Assari and Wiwit Hariyanto, “The Role of Investment 

Understanding in Moderating the Effect of Financial Literacy, Risk Perception and 

Investment Motivation on Student Interest to Invest in the Capital Market,” 

Indonesian Journal of Innovation Studies 20 (2022): 1–14, 

https://doi.org/10.21070/ijins.v20i.702. 
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2.  Reksadana  10.345.237 10.507.026 20.852.263 8,40% 

3.  Pasar 

Modal  

11.062.050 11.228.382 22.290.432 8,90% 

 Sumber : www.ksei.co.id 

 

Data statistik publik Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) per juni 2023 sebagaimana tercatat pada tabel 1.1 jumlah 

Single Investor Identification (SID) atau disebut sebagai kode 

tunggal dan khusus yang diterbitkan KSEI untuk para nasabah, 

pemodal dan pihak lain yang membutuhkan. Kode ini berlaku 

untuk transaksi jual beli efek atau penggunaan layanan jasa 

lainnya, baik yang disediakan oleh KSEI maupun oleh lembaga 

lain berdasarkan persetujuan KSEI. Single Investor Identification 

di pasar modal bertambah menjadi 11.228.382 dari yang 

sebelumnya hanya sebesar 11.062.050.
9
 Jadi dapat dilihat dari 

grafik pertumbuhan pada tabel 1.1 per juni 2023 minat seseorang 

untuk berinvestasi dipasar modal menjadi bertambah. Hal ini 

terjadi karena adanya kesadaran dari seseorang tentang pentingnya 

menyiapkan dana untuk kehidupan dimasa mendatang. 

 

Tabel 1.2 

Jenis Pekerjaan Investor 

Pekerjaan Aset   Persentase % 

 Mei-23 Juni-23 Mei  Juni  

Pengusaha  Rp 

435,92 

T 

Rp 

409,03 

T 

14,55% 14,82% 

Rp 

58,72 T 

Rp 

59,67 T 

Pegawai 

Negeri/Swasta dan 

Guru 

Rp 

350,63 

T 

Rp 

354,35 

T 

32,95% 32,92% 

                                                           
9Indonesia Central Securities Depository, “Statistik Pasar Modal Indonesia,” 

Publikasi PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2023, 1–7, 

https://www.ksei.co.id/publications/demografi_investor. 

http://www.ksei.co.id/
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Rp 

47,98 T 

Rp 

48,78 T 

Ibu Rumah Tangga Rp 

58,72 T 

Rp 

59,58 T 

6,66% 6,65% 

Rp 

15,36 T 

Rp 

15,52 T 

Pelajar/Mahasiswa Rp 

13,17 T 

Rp 

13,21 T 

27,00% 26,86% 

Rp 9,13 

T 

Rp 9,32 

T 

Lainnya  Rp 

293,39 

T 

Rp 

348.33 

T 

18,85% 18,75% 

Rp 

23,47 T 

Rp 

23,43 T 

Sumber : www.ksei.co.id 

 

Berdasarkan tabel 1.2 investor yang terdata di SID 

memiliki pekerjaan sebagai pengusaha, pegawai negeri/swasta dan 

guru, ibu rumah tangga, pelajar dan lainnya. Didalam tabel dapat 

dilihat bahwa pegawai negeri/swasta dan guru memiliki aset 

tertinggi dengan menempati posisi pertama dengan jumlah 

keseluruhan per Juni 2023 sebanyak Rp. 403,13  triliun, dengan 

presentase sebesar 32,92%. Sedangkan pelajar/mahasiswa 

memiliki aset kedua terbesar setelah pegawai negeri/swasta dan 

guru dengan jumlah keseluruhan per juni 2023 sebanyak Rp. 

22,53 triliun, dengan presentase sebesar 26,86%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelajar/mahasiswa di Indonesia terdorong 

untuk lebih mandiri secara finansial dengan sudah terjun ke dunia 

investasi.
10

 Karena usia yang masih cukup muda membuat 

mahasiswa memiliki semangat yang tinggi dalam melakukan 

investasi dipasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

mahasiswa melakukan investasi diusia muda dapat diartikan 

mereka juga menyiapkan dana untuk kehidupan dimasa 

mendatang. 

                                                           
10Ibid. 

http://www.ksei.co.id/
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Tabel 1.3 

Usia Investor 

Usia  Aset   Persentase % 

 Mei-23 Juni-23 Mei  Juni  

≤30 Rp 33,60T  Rp 31,74T  57,81% 57,57% 

Rp 15,62 T  Rp 15,73 T    

31-40 Rp 85,08 T  Rp 86,11 T 22,94%  23,05% 

 Rp 20,52 T   Rp 20,95 T   

41-50 Rp 132,26 T  Rp 133,86 T 11,11%  11,19% 

Rp 27,66 T 

R  

Rp 27,88    

51-60 Rp 195,35 T  Rp 202,25 T 5,31%  5,35% 

  Rp 37,29 T   Rp 37,97 T   

≥60 Rp 705,44 T Rp 730,43 T  2,82%  2,84% 

Rp 53,57 T  Rp 54,18 T   

Sumber : www.ksei.co.id 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dijelaskan dari usia investor, 

jumlah keseluruhan investor berumur di bawah 30 tahun per juni 

2023 berjumlah sebanyak  Rp. 47,47 triliun dengan presentase 

sebesar 57,57%. Dengan jumlah tersebut untuk investor yang 

berusia ≤ 30 tahun menempati posisi pertama, dengan demikian 

dapat disimmpulkan bahwa sekarang sudah banyak usia muda 

yang menjadi investor. Dalam Islam juga dianjurkan untuk 

berinvestasi maka dari itu dapat dijelaskan bahwa investasi dalam 

Islam merupakan kegiatan ekonomi yang dianjurkan karena 

dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan 

juga mendatangkan manfaat bagi orang lain (Q.S Al-Hasyr :18).
11 

                                                           
11PT Codoba Internasional and Indonesia, eds., Departemen Agama RI, “ 

Al-Qur‟anulkarrim” (bandung, 2012). 

http://www.ksei.co.id/
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ْ
َ وَل مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ٍۚ وَاتَّقُوا يٰٓا مَتْ لِغَد  ا قَدَّ تَنْظُرْ نَفْسٌ مَّ

وْنَ 
ُ
َ خَبِيْرٌ ۢبِمَا تَعْمَل ۗ اِنَّ اللّٰه َ  ١٨اللّٰه

 “Wahai orang-orang yang beriman. Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)”. (Q.S Al-Hasyr [59] : 18) 

 

Didalam tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa QS Al-

Hasyr ayat 18 adalah suatu ajakan untuk senantiasa bertakwa 

kepada Allah SWT serta mengamati perbatan manusia, dan 

membenarkan amal yang kurang baik di masa lalu. Kita juga 

wajib mempersiapkan diri untuk bekal di akhirat, sebab setiap 

amalan yang kita perbuat seluruhnya akan mendapatkan hisab dari 

Allah SWT. Tidak hanya itu ayat ini juga memiliki pesan bahwa 

Allah SWT. Maha Mengenali terhadap apa yang kita kerjakan, 

baik yang terlihat ataupun yang tidak terlihat. Oleh karena itu, kita 

wajib berbuat baik dan bisa menjauhkan diri dari perbuatan yang 

tidak disukai Allah SWT dan dapat erugikan diri kita sendiri 

ataupun orang lain. Dalam tafsir ini pula dijelaskan bahwa 

bertakwa kepada Allah wajib jadi bagian dari kehidupan setiap 

hari serta wajib diiringi dengan peningkatan diri serta amal yang 

lebih bai. Kita wajib tetap mengingat kalau setiap perbuatan yang 

kita jalani hendak dihisab oleh Allah SWT di akhirat  nanti.
12

 

Promosi pasar modal yang masih minim, kurangnya 

pemahaman masyarakat terutama mahasiswa mengenai pasar 

modal menjadi keraguan bagi investor. Hal ini karena banyak 

praktek kegiatan pasar modal yang mengundang spekulasi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pemahaman tentang pasar modal baik dari 

konsep, prinsip serta mekanisme perdagangan. 

Peranan pasar modal dalam perekonomian modern saat ini 

sangat nyata. Fungsi niaga dan fungs ifinansial dijalankan oleh 

pasar modal. Dalam fungsi niaga, pasar modal menjadi sarana 

                                                           
12Widya Tri Mawarni, Muhammad Alfiansyah, and Faatimah Zahra, 

“Urgensi Evaluasi Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran Menurut Tafsir Al-Misbah 

Q.S Al-Hasyr Ayat 18-19,” Universitas Muslim Indonesia 1, no. January (2022): 106–

13, https://jurnal.fai.umi.ac.id/index.php/eljour/. 
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penghubung antara pihak yang membutuhkan pendanaan (emiten) 

dan pihak yang berniat melakukan pendanaan karena adanya 

kelebihan dana (investor). Perusahaan dalam hal ini emiten dapat 

memanfaatkan dana yang diinvestasikan oleh investor selain dari 

dana yang diperoleh dari operasional perusahaan dan investor 

dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya untuk menambah 

kekayaan. Dalam fungsi finansial, investor diberikan kesempatan 

oleh pasar modal untuk memperoleh keuntungan dari 

investasinya. Agar mendapatkan keuntungan yang diharapkan, 

investor dapat menganalisis kelayakan suatu perusahaan, salah 

satunya dengan menggunakan indikator berupa nilai perusahaan. 

Kepercayaan investor akan semakin tinggi apabila nilai 

perusahaan suatu entitas juga meningkat karena pemangku 

kepentingan beranggapan jika nilai perusahaan akan sebanding 

dengan potensi kesejahteraan yang akan diperoleh.
13

 

Edukasi tentang pengetahuan investasi di pasar modal 

sudah banyak dilakukan dikalangan kampus-kampus seperti 

adanya mata kuliah tentang pasar modal hingga seminar tentang 

pentingnya berinvestasi di pasar modal terutama khusus untuk 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung. Edukasi mengenai investasi dapat didapatkan dari 

matakuliah seperti analisis skuritas dan pasar modal. Aspek-aspek 

yang dipelajari dalam mata kuliah ini seperti risk dan return, 

teknik analisis baik secara teknikal dan fundamental serta teknik-

teknik pengambilan keputusan lainnya.
14

 Akan tetapi, karena 

masih terdapat kekurangan dalam praktek melakukan investasi 

pada mahasisawa jadi perlunya pendampingan mengenai dunia 

investasi yang harus dilakukan sejak dini agar para mahasiswa 

tidak memiliki gaya hidup yang konsumtif dan lebih menyiapkan 

diri tentang financial freedom nantinya.  

Dalam penelitian Anggini Asmara D, mengatakan bahwa 

pengaruh pengetahuan investasi (X1), motivasi investasi (X4) 

                                                           
13Rizky Achmad Firdaus And Nur Ifrochah, “Pengaruh Pengetahuan 

Investasi Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Politeknik 

Keuangan Negara Stan Di Pasar Modal,” Jurnal Keuangan Negara Dan Kebijaakn 

Publik 2, No. 1 (2022): 16–28. 
14Ibid. 
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berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi. 

Sedangkan ada satu hipotesis yang tidak didukung yaitu kebijakan 

modal minimum (X2) berpengaruh positif terhadap minat 

investasi. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pengetahuan 

investasi dapat memberikan kemudahan bagi seseorang untuk 

memulai berinvestasi di pasar modal.
15

 

Modal minimal yaitu setoran awal yang digunakan untuk 

membuka rekening pertama kali di pasar modal. Kebijakan modal 

minimal merupakan batas minimal dana yang diberikan untuk 

setoran modal awal pada saat membuka akun rekening efek yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan skuritas. Hal ini menunjukan 

bahwa mahasiswa akan tertarik melakukan investasi jika modal 

minimal untuk berinvestasi semakin kecil.
16

 

Penelitian yang dilakukan oleh Suriana AR. Mahdi, 

Gregorius Jeandry dan Fitria Abd. Wahid, mengatakan bahwa 

Modal minimal (X2)berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

untuk melakukan investasi di pasar modal. Oleh karena itu, modal 

minimal masih dijadikan pertimbangan karena di dalamnya 

terdapat perhitungan estimasi dana untuk investasi, semakin kecil 

dana yang dibutuhkan maka akan semakin tinggi minat 

mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. Hal ini di sebabkan 

karena manyak mahasiswa yang belum memiliki penghasilan 

sendiri dan hanya mendapatkan penghasilan dari uang saku yang 

diberikan oleh orang tua mereka, ini juga menjadi salah satu 

pertimbangan mahasiswa untuk memulai berinvestasi di pasar 

modal. Motivasi Investasi (X3), keinginan ataupun motivasi 

berinvestasi timbul karena kebutuhan substansial seseorang sudah 

terpenuhi, sehingga kebutuhan yang ingin dipenuhi selanjutnya 

adalah kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi 

                                                           
15Anggini Asmara Dewati, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan 

Modal Minimum, Pelatihan Pasarmodal, Motivasi Investasi, Return Investasi Dan 

Risiko Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa,” Skripsi, 2020, 128. 
16Suriana Ar Mahdi, Gregorius Jeandry, And Fitria Abd Wahid, 

“Pengetahuan, Modal Minimal, Motivasi Investasi Dan Minat Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi Di Pasar Modal,” Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen 

Multiparadigma (Jeamm) 1, No. 2 (2020): 44–55, 

Https://Doi.Org/10.51182/Jeamm.V1i2.1840. 
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diri. Motivasi Investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

di pasar modal.  

Minat seseorang untuk berinvestasi di pasar modal juga 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko. Persepsi risiko 

merupakan penilaian seseorang mengenai kemungkinan terjadinya 

penyimpangan pengambilan dari suatu kegiatan investasi. Setiap 

orang memiliki perbedaan pandangan dalam menilai sebuah 

risiko.
17

 Beberapa orang berpandangan berinvestasi di pasar 

modal memiliki risiko yang rendah, sementara yang lainnya 

beranggapan bahwa investasi di pasar modal beresiko tinggi. 

Persepsi seseorang terhadap risiko inilah yang akan menentukan 

minat seseorang untuk melakukan investasi di pasar modal. Dalam 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa persepsi risiko 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di 

pasar modal. 

Penelitian dari Putri Ayu Assari dan Wiwit Harianto 

mengatakan bawa pemahaman investasi tidak dapat memoderasi 

pengaruh persepsi resiko (X2) terhadap minat mahasiswa 

akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk berinvestasi 

di pasar modal. Hal ini dapat terjadi karena banyak dari 

mahasiswa masih memikirkan dampak dari adanya resiko yang 

akan mereka hadapi dalam melakukan investasi di pasar modal. 

Dari banyaknya resiko yang harus di hadapi dalam melakukan 

investasi banyak dari mahasiswa yang menjadi lebih waspada 

sebelum melukan investasi. Motivasi investasi (X3) merupakan 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, 

kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri sehingga 

seseorang bisa percaya diri dalam melakukan investasi di pasar 

modal. 

Motivasi seringkali diartikan sebagai dorongan untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu guna mencapai tujuan tertentu 

juga. Mahasiswa fakultas ekonomi khususnya fakultas ekonomi 

bisnis islam UIN Raden Intan Lampung memiliki sejumlah 

matakuliah yang memberikan edukasi dasar tentang investasi 

                                                           
17Assari And Hariyanto, “The Role Of Investment Understanding In 

Moderating The Effect Of Financial Literacy, Risk Perception And Investment 

Motivation On Student Interest To Invest In The Capital Market.” 
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kepada mahasiswa diantaranya yaitu matakuliah akuntansi 

perbankan, ekonomi syariah, pasar modal, pasar modal syariah 

dan lainnya. Dalam matakuliah tersebut mahasiswa diajarkan 

mengenai dasar-dasar berinvestasi dan juga jenis-jenis investasi 

serta manfaat investasi bagi kesehatan finansial seseorang. 

Motivasi untuk berinvestasi cenderung menurun seiring dengan 

berjalannya waktu dan bertambah banyaknya tugas matakuliah 

pada mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar tingkat motivasi mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal.
18

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngamaliyatul Chabai, 

pengaruh motivasi investasi (X1) mengatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Salatiga untuk 

melakukan investasi di pasar modal. Hal ini menyimpulkan bahwa 

motivasi yang diberikan belum tentu dapat mendorong minat 

mahasiswa dalam melakukan investasi di pasar modal. Oleh karen 

itu, perlu adanya dorongan dari diri mahasiswa itu sendiri agar 

dapat melakukan investasi di pasar modal.
19

 Persepsi risiko (X3), 

mengatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positf terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal. 

Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti 

memodifikasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizky 

Achmad Firdaus, Nur Ifrochah dan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri Ayu Assari dan Wiwit Harianto dengan menggabungkan 

antara variabel Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko 

dan Motivasi Investasi sebagai faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

dengan ini penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Modal Minimal Dan 

                                                           
18Firdaus And Ifrochah, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan Motivasi 

Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Politeknik Keuangan Negara Stan Di 

Pasar Modal.” 
19Fakultas Ekonomi And Dan Bisnis Islam, “Diajukan Untuk Memenuhi 

Tugas Dan Melengkapi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Disusun Oleh Ngamaliyatul Chabai Nim 63020160146 Progam Studi Ekonom 

Syariah,” 2020. 
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Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Di Pasar Modal. (Studi 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden 

Intan Lampung).” 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasikan berbagai masalah, diantaranya yaitu : 

a. Kurangnya minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam untuk berinvestasi di pasar modal. Karena 

tidak adanya praktik langsung dalam melakukan investasi 

pada matakuliah yang berhubungan dengan investasi. 

b. Banyaknya resiko yang harus dihadapi dalam berinvestasi 

di pasar modal menjadi pertimbangan bagi mahasiswa 

untuk berinvestasi. 

c. Modal minimal untuk berinvestasi di pasar modal yang 

terbilang kecil masih menjadi pertimbangan untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan memutuskan penelitian, 

serta untuk mencegah terlalu luasnya pembahasan yang 

menyebabkan terjadinya kesalahpahaman terhadap 

kesimpulan yang dihasilkan, maka dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan pada, mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang telah mendapatkan dan mempelajari 

matakuliah pasar modal di kampus UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruhterhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal pada  

mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung? 

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa 

FEBI UIN Raden Intan Lampung 
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3. Apakah modal minimal berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa 

FEBI UIN Raden Intan Lampung 

4. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

untuk berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa FEBI UIN 

Raden Intan Lampung? 

5. Bagaimana investasi dalam perspektif Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal. 

2. Untuk menganalisis persepsi risiko terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di pasar modal. 

3. Untuk menganalisis modal minimal terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di pasar modal. 

4. Untuk menganalisis motivasi terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa di pasar modal. 

5. Untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana investasi 

dalam perspektif Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat, hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi akademisi / peneliti, penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan dan pemahaman dalam berinvestasi di Pasar Modal. 

2. Bagi UIN Raden Intan Lampung, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap proses pembelajaran. 

Khususnya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam dengan 

Jurusan Perbankan Syariah, Akuntansi Syariah, Ekonomi 

Syariah Dan Manajemen Bisnis Syariah, serta dapat menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai tema yang sama. 

3. Bagi praktisi maupun investor, penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan ataupun pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan berinvestasi di Pasar Modal. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Pada bagian ini akan disajikan 

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini. 

1. Anggini Asmara D, Pengaruh Pengetahuan Investasi, 

Kebijakan Modal Minimum, Pelatihan Pasar Modal, Motivasi 

Investasi, Return Investasi dan Risiko Investasi Terhadap 

Minat Investasi Mahasiswa, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bukti empris apakah terdapat pengaruh pada 

pengetahuan investasi, kebijakan modal minimum, pelatihan 

pasar modal, motivasi investasi, return investasi dan risiko 

investasi terhadap minat investasi pada mahasiswa di 

Yogyakarta. Data yang dikumpulkan sebanyak 100 mahasiswa 

aktif yang termasuk dalam kriteria penelitian dan dijadikan 

responden pada penelitian ini. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pengetahuan investasi, kebijakan modal 

minimal, pelatihan pasar modal, motivasi investasi dan return 

investasi berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

investasimahasiswa di Yogyakarta, sedangkan risiko investasi 

berpengaruh negatif terhadap minat investasi mahasiswa di 

Yogyakarta.
20

 

2. Putri Ayu Assari dan Wiwit Harianto, Peran Pemahaman 

Investasi Dalam Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan, 

Persepsi Risiko Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi di Pasar Modal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran pemahaman investasi 

dalam memoderasi pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko 

dan motivasi investasi pada minat mahasiswa dalam 

berinvestasi di pasar modal. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive, sampel yang digunakan sebanyak 

100 responden. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 

google form yang dibagikan kepada 100 mahasiswa semester 

6 dan 8 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan Smart PLS 3.0 aplikasi. Analisis 

                                                           
20Dewati, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimum, 

Pelatihan Pasarmodal, Motivasi Investasi, Return Investasi Dan Risiko Investasi 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa.” 
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data dilakukan dengan dua cara yaitu Outer Model untuk 

validitas data dan uji reliabilitas. Selanjutnya, Inner Model 

untuk uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pemahaman investasi tidak dapat memoderasi pengaruh 

investasi, motivasi terhadap minat investasi mahasiswa di 

pasar modal.
21

 

3. Suriana AR. Mahdi, Gregorius Jeandry dan Fitria Abd. Wahid, 

Pengetahuan, Modal Minimal, Motivasia Dan Minat 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Apakah pengetahuan, modal 

minimal dan motivasi investasi berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

mahasiswa yang terdaftar dalam Galeri Investasi Brusa Efek 

Indonesia (GI-BEI) di tiga perguruan tinggi di Kota Ternate 

yaitu Universitas Khairun Ternate, Insitut Agama Islam 

Negeri Ternate, Universitas Muhammadiyah Maluku Utara. 

Metode penentuan sampel adalah purposive sampling dan 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahawa pengetahuan dan motivasi 

investasiberpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal sedangkan modal minimal tidak 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di 

pasar modal.
22

 

4. Ngamaliyatul Chabai, pengaruh motivasi, modal investasi dan 

persepsi risiko terhadap minat investasi di pasar modal syariah 

dengan pemahaman investasi sebagai moderasi (studi kasus 

mahasiswa febi iain salatiga), penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi, modal investasi dan persepsi 

risiko terhadap minat investasi di pasar modal syariah dengan 

pemahaman investasi sebagai moderasi studi kasus pada 

                                                           
21Assari And Hariyanto, “The Role Of Investment Understanding In 

Moderating The Effect Of Financial Literacy, Risk Perception And Investment 

Motivation On Student Interest To Invest In The Capital Market.” 
22Mahdi, Jeandry, And Wahid, “Pengetahuan, Modal Minimal, Motivasi 

Investasi Dan Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal.” 



17 

 

 

mahasiswa FEBI IAIN Saltiga. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini 

yakni mahasiswa FEBI IAIN Salatiga tahun 2020 sebanyak 

100 mahasiswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis 

regresi berganda dan MRA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi. Modal investasi berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi dan persepsi risiko berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi. Sedangkan pemahaman investasi 

belum dapat menjadi variabel moderasi pada motivasi, modal 

minimal dan persepsi risiko terhadap minat mahasiswa 

berinvesasi di pasar modal syariah.
23

 

5. Rizky Achmad Firdaus, Nur Ifrochah Pengaruh Pengetahuan 

Investasi dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa Politeknik Keuangan Negara Stan di Pasar Modal, 

penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh 

pengetahuan investasi dan motivasi investasi terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal. Desain penelitian yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah gabungan dari penelitian 

kualitatif dan penelitian kuantitatif. Data primer dipakai dalam 

penelitian ini. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner dan melakukan wawancara. Penelitian dilakukan di 

Politeknik Keuangan Negara STAN dengan populasi 

penelitian adalah mahasiswa Program Studi Diploma VI 

Akuntansi Reguler angkatan 2017 dan mahasiswa reguler 

seluruh jurusan angkatan 2018 dan 2019. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 135 mahasiswa dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pengetahuan investasi terhadap minat investasi mahasiswa di 

pasar modal, serta terdapat pengaruh simultan antara 

                                                           
23Ekonomi And Islam, “Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Melengkapi 

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Disusun Oleh Ngamaliyatul 

Chabai Nim 63020160146 Progam Studi Ekonom Syariah.” 
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pengetahuan investasi dan motivasi investasi terhadap minat 

investasi mahasiswa di pasar modal.
24

 

Penelitian ini menjadi berbeda karena menambahkan 

variabel minat investasi di pasar modal sebagai variabel 

dependen dengan pertimbangan sebagian besar mahasiswa 

Akuntansi Syariah, Ekonomi Syariah, Manajemen Bisnis 

Syariah dan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Raden Intan Lampung yang sudah menerima dan 

mempelajari matakuliah Pasar Modal. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, persepsi 

risiko, modal minimal dan motivasi terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal. Penelitian ini juga dilakukan utuk 

mengetahui apakah pengetahuan investasi di pasar modal 

dapat memperlemah atau memperkuat hubungan pengetahuan 

investasi dan modal minimal investasi dengan minat 

berinvestasi mahasiswa di pasar modal. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi dalam 

mengevaluasi efektivitas pelatihan pasar modal yang memiliki 

ketertarikan dengan mata kuliah Manajemen Investasi Syariah 

dan Pasar Modal Syariah baik secara teoritis dan praktis untuk 

pelaksanaan program-program edukasi pasar modal Indonesia. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN dalam bab ini berisi penegasan 

judul untuk memudahkan dan memahami skripsi ini, latar 

belakang masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan merupakan sebagai acuan atau 

sumber penelitian terdahulu bagi penulis dalam penelitian ini, 

serta sistematika penulisan atau gambaran dari isi-isi bab-bab 

dalam penelitian ini. 

                                                           
24Firdaus And Ifrochah, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan Motivasi 

Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Politeknik Keuangan Negara Stan Di 

Pasar Modal.” 
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BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS dalam bab ini meliputi telaah pustaka yang berisi 

teori-teori yang berkaitan dengan judul skripsi yang digunakan 

untuk menganalisis, kerangka pemikiran yang menggambarkan 

hipotesis serta penelitian yang akan diuji, dan hipotesis jawaban 

sementara atas masalah dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN dalam bab ini berisi 

tentang waktu dan tempat penelitian, jenis dan sifat penelitian, 

sumber data yang didalamnya berisikan data primer dan data 

skunder, populasi dan sampel yang berisi populasi yang digunakan 

dan kriteria sampel penelitian, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner 

(angket) dan dokumentasi, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif, outer model, uji 

validitas, inner model dan hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

dalam bab ini berisi tentang menjelaskan secara deskripsi objek 

penelitian, karakteristik responden, analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian yang merupakan bentuk sederhana yang mudah 

untuk dibaca. 

BAB V PENUTUP dalam bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan yang disajikan 

secara ringkas atau singkat dan rekomendasi peneliti. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Theory of Planned Behavior 

Seorang ahli Psikologi Sosial Izek Ajzen, telah telah 

mengembangkan teori yang sangat penting untuk melihat 

keterkaitan antara sikap dan perilaku. Bagaimana kemunginan 

besar sebuah sikap terwujud sebagai perilaku, lalu 

digambarkannya dengan teori yang disebut “teori perilaku 

yang direncanakan” (Theory Of Planned Behavior). Theory Of 

Planned Behavior (TPB) dicetuskan oleh Icek Ajzen pada 

tahun 1985 lewat artikelnya “From intentions to actions : A 

Theory Of Planned Behavior”. TPB didasarkan oleh berbagai 

teori balajar, teori harapan nilai, teori-teori konsistensi serta 

teori atribusi. Teori perilaku yang direncanakan (TPB) yaitu 

pengembangan lanjut dari Theory of Reasoned Action (TRA). 

Dalam psikologi, teori perilaku yang direncanakan adalah 

sebuah teori tentang hubungan antara keyakinan dan 

perilaku.
25

 

Theory Of Planned Behavior (TPB) atau Teori 

Perilaku yang Direncanakan adalah teori yang menjelaskan 

tentang penyebab timbulnya intensi berperilaku. Menurut 

TPB, intensi berperilaku ditentukan dengan tiga determinan 

utama, yaitu sikap, norma subjektif dan control perilaku yang 

dirasakan. Sampai saat ini teori ini banyak digunakan dalam 

beragam keilmuan yang banyak membahas mengenai perilaku 

dan isu lingkungan. 

Theory Of Planned Behavior (TPB) merupakan teori 

yang kuat dan sederhana dalam memprediksi dan atau 

menjelaskan perilaku. Theory Of Planned Behavior (TPB) 

adalah teori yang menjelaskan tentang intensi, yaitu seberapa 

keras individu mencoba dan seberapa besar usaha yang 

                                                           
25widyarani nilan, “Attitudes ( A ) towards Behavior Subjective Norma ( SN 

) towards Behavior Intention ( I ) towards Behavior Perceived Behavioral Control,” 

2020, 18–50. 
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dikorbankan dalam melakukan sesuatu. Oleh karena itu, pada 

dasarnya konsep dasar TPB adalah presiksi intensi yang 

apabila tidak ada masalah serius, maka akan terwujud dalam 

bentuk actual behavior.  

Keterkaitan teori ini dengan judul yang di diteliti oleh 

penulis adalah untuk mengetahui lebih lanjut tingkah laku 

seseorang. Karena niat berperilaku dapat menunjukkan 

perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang. Maka ini dapat 

menjelaskan apabila seorang yang memiliki minat 

berinvestasi di pasar modal maka akan cenderung akan 

melakukan tindakan-tindakan untuk mencapai keinginannya 

untuk berinvestasi di pasar modal. 

 

2. Pengetahuan Investasi 

a. Pengertian Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan investasi adalah pemahaman wajib oleh 

orang tentang beberapa sudut pandang tentang investasi, 

berasal dari pengertian dasar penelaiam investasi, taraf risiko, 

dan keuntungan yang akan disapatkan. Pemahaman yang 

mendasar tentang investasi mempermudah seseorang untuk 

membuat sebuah keputusan. Pengetahuan dasar tentang 

investasi diperlukan karena sebagia besar masyarakat di 

negara ini menganggap investasi sebagai hal yang jarang 

diketahui. Dalam melakukan investasi diperlukan 

pengalaman, pengetahuan, naluri berbisnis serta analisis 

tentang jenis instrumen investasi yang akan dibeli, dijual, 

dimiliki. Intensitas perhitungan tentang masa yang akan 

mendatang sari perusahaan yang akan ditanamkan modal 

investasi juga harus tepat dan layak agar terhindar dari 

kerugian saat dilakukan investasi.
26

 

Edukasi investasi merupakan persepsi tentang 

pengetahuan atau ilmu yang telah diberikan, baik kepada 

                                                           
26Pengaruh Pelatihan Et Al., “The Effect Of Capital Market Training, 

Investment Knowledge, And Investment Motivation On Investment Interest In The 

Capital Market In Accounting Students, Muhammadiyah University Of Riau,” 

Research In Accounting Journal 2, No. 2 (2019): 304–14, 

Http://Journal.Yrpipku.Com/Index.Php/Raj%7c. 
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mahasiswa melalui universitas atau pihak eksternal mengenai 

investasi di pasar modal. Pengetahuan investasi merupakan 

pemahaman yang harus dimiliki seseorang tentang berbagai 

aspek mengenai investasi, dimulai dari pengetahuan dasar 

penilaian investasi, tingkat risikonya dan tingkat 

pengembalian (return) investasi. Menurut penelitian 

Kusmawati, pengetahuan yang memadai tentang instrumen 

investasi dan cara menilai kinerja perusahaan sangat 

diperlukan untuk menghindari kerugian dan mendapat 

keuntungan yang maksimal ketika berinvestasi di pasar 

modal. 

 

b. Proses Investasi 

Pemahaman tentang proses investasi meliputi pemahaman 

tentang berbagai tahap-tahap yang biasanya dilakukan 

investor dalam membuat keputusan. Pemahaman tentang 

proses investasi terlebih dahulu memerlukan pemahaman 

dasar-dasar keputusan investasi dan bagaimana 

mengorganisasikan aktivitas-aktivitas dalam proses keputusan 

investasi. Untuk memahami proses investasi, seorang investor 

terlebih dahulu harus mengetahui beberapa konsep dasar 

investasi, yang akan menjadi dasar pijakan dalam setiap tahap 

pembuatan keputusan investasi yang akan dibuat. 

Proses investasi menunjukan bagaimana pemodal 

seharusnya melakukan investasi salam skuritas ; yaitu skuritas 

apa yang akan dipilih, seberapa banyak investasi tersebut dan 

kapan investasi tersebut akan dilakukan. Proses keputusan 

investasi merupakan proses keputusan kesinambungan (going 

process). Proses keputusan investasi terdiri dari lima tahap 

keputusan yang berjalan terus menerus sampai tercapai 

keputusan investasi yang terbaik. Tahap-tahap keputusan 

investasi meliputi lima tahap keputusan, yaitu sebagai 

berikut.
27

 

1) Penentuan tujuan investasi  

                                                           
27Wastam Wahyu Hidayat, Konsep Dasar Investasi Dan Pasar Modal, 

2019, Www.Penerbituwais.Com. 
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2) Penentuan kebijakan investasi  

3) Pemilihan strategi portofolio  

4) Pemilihan aset dan pembentukan portofolio  

5) Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio. 

 

c. Indikator-indikator Pengetahuan Investasi  

Indikator yang dapat mengukur pengetahuan menurut 

Halim, adalah sebagai berikut:  

1. Pengetahuan yang cukup tentang investasi di pasar 

modal 

2. Pengalaman  yang cukup di dunia investasi agar tidak 

salah memilih  

3. Naluri bisnis untuk menganalisis efek/produk 

investasi yang akan dibeli.
28

 

 

3. Persepsi Risiko 

a. Pengertian Persepsi Risiko 

Persepsi risiko adalah harapan subjektif seseorang 

dari kerugian yang terjadi dalam mengejar hasil yang 

diharapkan. Risiko yang dirasakan juga dapat diartikan 

sebagai perilaku konsumen. Mengarah ke hasil yang tidak 

terduga dan cenderung hal-hal yang dihindari oleh seseorang 

maupun investor. Pada kenyataannya, membuat keputusan 

investasi pada produk tidak berwujud tidak mudah dan 

mungkin didasarkan pada psikologi kita semua adalah 

manusia, sehingga perilaku kita tentu dipengaruhi psikologi 

kita. Lebih penting lagi, persepsi dianggap sebagai instrumen 

paling kuat dalam investasi karena orang tampaknya berharap 

untuk mencegah risiko daripada memaksimalkan keuntungan 

ketika membuat keputusan investasi.
29

 

                                                           
28B E I Periode And Maria Monika Yoviaal, “Pengaruh Intellectual Capital 

Terhadap Profitabilitas Dan Dampaknya Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor 

Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” Skripsi 4, No. 1 (2015): 

2011–13. 
29Halim, Aspirandi, And Pradana, “Pengaruh Persepsi Risiko , Motivasi 

Investasi , Modal Minimal Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Di 

Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas.” 
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Tindakan minimal yang dilakukan untuk 

menggunakan dana yang dimilikinya adalah dengan tabungan 

atau deposito. Tindakan minimal ini dilakukan oleh orang-

orang yang dianggap tidak menyukai risiko (risk everse). 

Tidak sama dengan mereka tergolong penyuka risiko (risk 

taker), cenderung untuk menaruh uang mereka dalam bentuk 

investasi yang menghasilkan return lebih tinggi, namun juga 

menghadapi risiko yang signifikan seperti berinvestasi dalam 

saham. Perlu diketahui bahwa risiko berinvestasi di pasar 

modal adalah investasi yang memiliki risiko yang cukup 

tinggi oleh karena itu ada baiknya jika seseorang ingin 

memulai investasi di pasar modal tidak memikirkan tentang 

return atau keuntungan saja namun juga memperhitungkan 

risk atau risiko yang akan didapat pada masa mendatang. 

Return dan resiko adalah dua hal yang saling 

berkaitan satu sama lain dalam mengambil keputusan 

berinvestasi. Return dan resiko memiliki sangkutan yang 

positif yang disebut dengan high risk – high return, artinya 

semakin besar sebuah risiko dalam investasi maka semakin 

besar pula tingkat retun yang diterima nantinya, hal ini terjadi 

karena harga saham yang fluktuatif bisa membuat seorang 

investor mengalami kerugian dalam waktu singkat. 

Adapun dua risiko yang harus diterima oleh para 

pemodal yaitu: 

1) Risiko tidak sistematis (unsystemantic risk) 

Risiko non sistematik bisa diatasi dengan cara 

mengelola investasi dengan cara melakukan diversivikasi 

saham. Risiko tidak sistematis juga disebut sebagai risiko 

perusahaan, risiko spesifik serta unsystematic risk. 

Macam-macam risiko tidak sistematis seperti risiko 

likuiditas (liquidity risk), risiko kebangkrutan (financial 

credit risk) serta risiko hukum (operasional risk). 

2) Risiko sistematis (systematic risk) 

Risiko sistematis kebanyakan sulit untuk dihindari 

oleh para investor risiko sistematis ini juga sering dikenal 

dengan istilah risiko pasar, risiko umum system risk atau 

general risk. Macam-macam risiko sistematik seperti 
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meningkatnya suku bunga (interest rate risk), naiknya 

inflasi (purchasing power inflationary) serta volatilitas 

pasar yang tinggi atau (market risk). 

 

b. Indikator-indikator Persepsi Risiko 

Dibawah ini ada 6 (enam) indikator persepsi risiko yang 

terdapat dalam buku Ujang Sumarwan, yaitu: 

1) Financial risk. Kerugian secara finansial akibat 

pembelian suatu produk. Misalnya mengalami 

penipuan 

2) Social risk. Kekhawatiran konsumen terhadap 

pendapat orang lain mengenai produk yang telah 

dibeli. 

3) Performance risk. Kekhawatiran mengenai produk 

apakah akan berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 

4) Time anda Convenience risk. Kekhawatiraan atas 

kerugian kehilangan atau waktu terbuang sia-sia 

akibat membeli suatu produk. 

5) Physical risk. Kekhawatiran mengenai keamanan 

produk. 

6) Psychological risk. Kekhawatiran hilangnya citra diri 

akibat produk tidak sesuai kepribadian.
30

 

 

4. Modal Minimal 

Modal adalah modal yang digunakan dalam 

melakukan investasi, Bursa Efek Indonesia telah menerbitkan 

kebijakan untuk mempermudah calon investor dengan 

menetapkan minimal jumlah pembelian saham emiten go 

public (perusahaan yang menjual sahamnya ke publik) yakni 1 

lot = 100 lembar. Minimal harga saham yang diperdagangkan 

oleh BEI adalah Rp.50,- per lembar.
31

 Kemudahan yang 

diberikan bursa efek tersebut seharusnya mampu 

                                                           
30Anggi Triantoro, Ujang Sumarwan, And Sufrin Hannan, “The 

Development Of Conceptual Model On Indonesian Consumer Behavior Towards 

Halal-Labeled Drugs,” Indonesian Journal Of Business And Entrepreneurship 6, No. 

3 (2020): 256–68, Https://Doi.Org/10.17358/Ijbe.6.3.256. 
31Wahyu Hidayat, Konsep Dasar Investasi Dan Pasar Modal. 
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meningkatkan minat investasi para investor, karena investor 

memiliki personal financial needs yang didalamnya termasuk 

estimasi dan nominal dana investasi yang menjadi 

pertimbangan berinvestasi. Dengan adanya kebijakan BEI 

tersebut maka dengan biaya investasi sebesar Rp.100.000-, 

calon investor sudah dapat membuka rekening efek dan 

bertransaksi di pasar modal. Perubahan modal minimal 

investasi saham tersebut diharapkan mahasiswa mampu 

bergabung di dunia pasar modal dan berinvestasi sejak dini. 

Modal minimal merupakan setoran awal untuk 

membuka rekening pertama kali pada pasar modal. Modal 

minimal merupakan batas minimal setoran awal untuk 

membuka akun rekening efek yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan sekuritas. Investor saat ini tidak hanya 

mempertimbangkan faktor umum sebelum melakukan 

investasu, mereka mempertimbangkan faktor lainnya juga. 

Faktor-faktor tersebut yaitu accounting information (seluruh 

informasi mengenai laporan keuangan perusahaan), self image 

(informasi perusahaan mengenai reputasi dan posisi 

perusahaan dalam industri), classic (kemampuan dari investor 

dalam menentukan kriteria ekonomis), faktor eksistensi 

(mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut merupakan 

perusahaan nasional atau internasional) dan profesional 

recommendation (rekomendasi maupun saran dari beberapa 

orang yang telah terbiasa dengan masalah investasi).
32

 

Mahasiswa merupakan calon investor yang belum 

mapan dalam hal financial, karena sebagian besar mahasiswa 

belum mampu menghasilkan uang sendiri. Jumlah minimal 

modal yang dibutuhkan untuk dapat memulai investasi di 

pasar modal tentunya menjadi faktor penting bagi mahasiswa. 

Pada akhir tahun 2015 BEI membuat sebuah kemudahan 

untuk para calon investor untuk memulai investasi di pasar 

modal, kemudahan ini dapat dirasakan oleh para investor 

umum maupun mahasiswa. Kemudahan ini diberikan dalam 

                                                           
32Darmawan, Kurnia, And Rejeki, “Pengetahuan Investasi, Motivasi 

Investasi, Literasi Keuangan Dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap Minat 

Investasi Di Pasar Modal.” 
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bentuk setoran awal minimal saat membuka rekening 

investasi. Semua investor diwajibkan membuat rekening 

investasi untuk mulai berbelanja saham dan mulai 

berinvestasi. Setiap sekuritas memiliki batasannya masing-

masing mengenai dana minimum yang akan diserahkan saat 

membuka rekening, dan saat ini sudah ada beberapa sekuritas 

memiliki kebijakan bahwa setoran pertama yang harus di 

setorkan adalah Rp. 100.000. sesuai peraturan Bursa Efek 

Indonesia suatu perdagangan satu lot diubah dari 500 lembar 

saham menjadi 100 lembar saham per satu lot dengan 

keputusanini sebagaimana tertuang dalam keputusan nomor 

Kep-00071/BEI/11-2013. Perubahan tersebut diharapkan 

dapat mendorong masyarakat luas khususnya mahasiswa 

untuk tertarik berinvestasi di pasar modal. Saat ini banyak 

perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia menawarkan 

saham dengan harga murah, sehingga memungkinkan calon 

investor berinvestasi dengan modal hanya Rp. 100.000 untuk 

segera memperdagangkan saham. Modal minimal yang 

ditentukan berdampak terhadap minat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal.
33

 

Dengan modal minimal seorang mahasiswa sudah 

dapat dikatakan sebagai seorang investor, bagi seorang 

mahasiswa bukan seberapa banyak uang yang di investasikan 

di pasar modal namun hal ini dapat dijadikan sebagai 

kebiasaan yang nantinya ketika mahasiswa sudah bekerja 

sudah terbiasa menyisihkan sebagian pendapatan mereka 

untuk berinvestasi di pasar modal. Indikator modal investasi 

dalam penelitian ini merupakan modal awal untuk memulai 

investasi yang harus disetorkan pada saat pembukaan rekening 

investasi di sekuritas yaitu sebesar Rp 100.000,. 

Adapun indikator yang digunakan untuk menilai 

modal minimal investasi menurut Riyadhi, adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
33Halim, Aspirandi, And Pradana, “Pengaruh Persepsi Risiko , Motivasi 

Investasi , Modal Minimal Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Di 

Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas.” 
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a) Penempatan modal awal yang dipersiapkan dan 

digunakan untuk memulai investasi. 

b) Estimasi dana untuk berinvestasi agar memperkirakan 

dana dimasa yang akan datang. 

c) Hasil investasi merupakan tingkat keuntunganyang akan 

didapatkan investor dalam berinvestasi.
34

 

 

5. Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia 

merupakan desakan yang terjadi dalam diri seseorang secara 

sadar maupun tidak sadar sehingga akan melakukan sebuah 

tindakan untuk sampai pada tujuan yang diinginkan. Motivasi 

juga dapat diartikan upaya yang dapat menghasilkan 

membujuk orang atau sekelompok orang tertentu untuk 

melakukan sesuatu karena mereka ingin mencapai tujuan 

mereka atau kepuasan dengan tindakan mereka. Perilaku 

seseorang invividu ditentukan oleh dirinya sendiri dan 

menunjukkan bahwa individu memiliki berbagai motivasi 

yang ada pada diri mereka seperti sikap dan tujuan yang 

mendasari dan mengarah pada perilaku tertentu.
35

 Perbedaan 

yang mendasar adalah motivasi intrisik yaitu melakukan 

sesuatu karena pada dasarnya menarik atau menyenangkan 

dan motivasi ekstrinsik yaitu melakukan sesuatu karena 

mengarah pada hasil yang diinginkan. Motivasi intrisik dan 

motivasi ekstrisik membentuk keputusan individu untuk 

berinvestasi. 

Motivasi investasi merupakan sebuah kondisi dimana 

pribadi seseorang yang akan menumbuhkan kemauan 

seseorang untuk terjun dalam aktivitas tertentu untuk 

                                                           
34M Rizal and M Riyadhi, “Fertilitas Semen Kerbau Rawa (Bubalus Bubalis 

Carabanensis) Yang Diencerkan Dengan Pengencer Nira Aren (Fertility Of Swamp 

Buffalo Semen (Bubalus Bubalis Carabanensis) Diluted With Sugar Palm Juice 

Extender),” Jurnal Veteriner 17, no. 3 (2016): 457–67, 

https://doi.org/10.19087/jveteriner.2016.17.3.457. 
35Halim, Aspirandi, And Pradana, “Pengaruh Persepsi Risiko , Motivasi 

Investasi , Modal Minimal Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Di 

Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas.” 
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berinvestasi. Pengukuran dilakukan dengan menerima 

berbagai informasi untuk mendukung suatu tindakan dan 

kemudian meneliti tindakan yang dilakukan seseorang untuk 

melihat apakah mereka memiliki keinginan yang kuat untuk 

mengambil keputusan. Motivasi investasi dipengaruhi serta 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dari pemahaman belajar 

sebelumnya. Seperti pemahaman investor yang menggunakan 

motivasi untuk berinvestasi di pasar modal. Konsep hierarki 

pertama kali dicetuskan oleh Abraham Maslow dalam 

(Muazaroh & Subaidi),
36

 menyebutkan setiap manusia 

memiliki  hierarki dan membaginya dalam lima tingkat dasar 

kebutuhan yaitu: 

a) Kebutuhan fisik (physiological needs) 

b) Kebutuhan akan rasa aman (safety needs) 

c) Kebutuhan akan kepemilikan dan cinta (the 

biologingness and love needs) 

d) Kebutuhan untuk dihargai (the asteem needs) 

e) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) 

Motivasi untuk berinvestasi muncul karena kebutuhan 

esensial seseorangterpenuhi. Oleh karena itu, hal yang perlu 

dipenuhi oleh seseorang adalah kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan, dan aktualisasi diri sehingga memicu perubahan 

persepsi, dan motivasi untuk selalu tumbuh dan berkembang. 

Motivasi seseorang dalam melaksanakan investasi pada pasar 

modal dapat di kontrol oleh seseorang yang telah dianggap 

sukses ataupun telah berhasil dalam dunia investasi, sehingga 

seseorang termotivasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

investasi seperti mengikuti seminar tentang pasar modal, 

membaca buku tentang pasar modal serta mengikuti 

perkembangan berita tentang pasar modal. 

b. Indikator Motivasi  

Widyastuti menyebutkan bahwa motivasi diartikan 

sebagai dorongan. Dorongan tersebut merupakan gerakan 

                                                           
36Siti Muazaroh and Subaidi Subaidi, “Kebutuhan Manusia Dalam 

Pemikiran Abraham Maslow (Tinjauan Maqasid Syariah),” Al-Mazaahib: Jurnal 

Perbandingan Hukum 7, no. 1 (2019): 17, https://doi.org/10.14421/al-

mazaahib.v7i1.1877. 
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jiwa dan jasmani untuk berbuat sesuatu, sehingga 

motivasilah yang menggerakkan manusia untuk 

bertingkah laku di dalam perbuatannya yang mempunyai 

tujuan tertentu. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa indikator untuk mengukur motivasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau 

tenaga dalam diri seseorang. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya perasaan yang 

mengarah ke tingkah laku seseorang. 

3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk 

mencapai tujuan.
37

 
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan 

dorongan untuk melakukan suatu tindakan atau tingkah 

laku yang menarik untuk berinvestasi dan tentunya 

mempunyai tujuan yang pasti yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan untuk masa yang akan datang. 

 

6. Minat Investasi 

Menyimpulkan dari berbagai literatur bahwa minat 

adalah kecondongan atau tendensi untuk memindahkan suatu 

pekerjaan atau kegiatan secara kontinu serta melakukannya 

dengan rasa senang dan tidak dipengaruhi oleh desakan dari 

orang lain, juga mendefinisikan faktor-faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap minat ke dalam dua kelompok 

besar, yaitu faktor internal yang bersumber dari dalam diri 

individu dan faktor eksternal yang muncul dari luar, seperti 

lingkungan individu yang berkaitan.
38

 

Lebih spesifik minat investasi adalah sebagai potensi 

seseorang untuk mengetahui segenap hal yang berhubungan 

dengan investasi hingga seseorang tersebut akan mencoba 

                                                           
37U D Lisa, “Pengaruh Risiko, Motivasi, Dan Pengetah/uan Terhadap Minat 

Investasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Uin Ar-Raniry,” 2021, Http://Repository.Ar-Raniry.Ac.Id/Id/Eprint/20178/. 
38Firdaus And Ifrochah, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan Motivasi 

Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Politeknik Keuangan Negara Stan Di 

Pasar Modal.” 
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untuk berinvestasi. Minat investasi juga diartikan sebagai 

abisi yang dimiliki oleh seseorang untuk menaruh dana yang 

dimiliki di pasar modal dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan dimasa depan. (Daniel Raditya dalam Alfrita) 

menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi 

antara lain, neutral information, yaitu data atau informasi yang 

bersumber dari luar, informasi imbalan agar pemahaman bakal 

penanam modal menjadi lebih ekstensif; kebutuhan keuangan 

pribadi, ilmu yang didapatkan oleh penanam modal sendiri 

selama terjun dalam dunia investasi; citra diri, informasi yang 

beraitan dengan kedudukan saham di bursa, tugas dan 

kewajiban perusahaan terhadap lingkungan sekelilingnya, 

serta zona operasional perusahaan; classic, kapabilitas yang 

dimiliki oleh investor guna memutuskan kriteria ekonomis; 

dan profesional recommendation, arahan atau nasihat dari 

para pakar pada sektor perinvestasian. 

Indiktor-indikator yang digunakan untuk mengukur 

minat menurutmenurut penelitian Kartika Mandasari yang 

menyebutkan bahwa Luccas dan Britth mengatakan aspek-

aspek yang terdapat dalam minat yaitu sebagai berikut:
39

 

1) Ketertarikan, dalam hal ini menunjukan terdapatnya 

pemusatan perhatian dan persaan senang. 

2) Keinginan, ditunjukan dengan adanya dorongan untuk 

memiliki sesuatu. 

3) Keyakinan, ditunjukan dengan adanya rasa percaya diri 

insividu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan.
40

 

 

7. Pasar Modal 

a. Pengertian pasar modal 

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk 

berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang dapat 

                                                           
39Kartika Mandasari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Beli Konsumen Dalam Memilih Jasa Perhotelan (Studi Kasus Pada Hotel Grasia 

Semarang),” 2011, 1–72. 
40Assari And Hariyanto, “The Role Of Investment Understanding In 

Moderating The Effect Of Financial Literacy, Risk Perception And Investment 

Motivation On Student Interest To Invest In The Capital Market.” 
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diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti 

(saham), reksadana, instrumen derivatif ataupun 

instrumen lainnya. Pasar modal adalah pasar untuk 

instrumen keuangan jangka panjang yang diterbitkan oleh 

pemerintah, perusahaan swasta, maupun public authoritis, 

yang dapat diperjualbelikan dalam bentuk obligasi atau 

saham. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi 

perusahaan maupun institusi lain (seperti pemerintah), dan 

sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Secara umum, 

pasar modal memiliki fungsi dan peran sama dengan pasar 

lainnya. Hanya saja, instrumen yang diperjualbelikan di 

pasar modal berbeda dengan pasar pada umumnya. Dalam 

ranah investasi, pasar modal berperan sebagai 

penghubung antara investor dengan perusahaan maupun 

institusi pemerintah yang menjual saham, obligasi, dan 

lainnya.
41

 

Selain dilihat dari perspektif umum, ada pula 

pengertian pasar saham yang dijabarkan oleh para ahli 

ekonom, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Tjipto Darmadji, Pasar modal merupakan tempat 

untuk memperjualbelikan berbagai macam instrument 

investasi jangka panjang, baik dalam bentuk utang 

maupun modal pribadi. 

2) Jhon Dowrs dan Jordan Goodman, Pasar modal adalah 

pasar yang memperjualbelikan dana modal berupa 

utang maupun ekuitas. 

3) Dahlan slamet, Pasar modal dalam arti luas adalah 

pasar konkret ataupun abstrak yang dipertemukan 

pihak penawar dan pihak yang membutuhkan dana 

jangka panjang minimal satu tahun, sedangkan 

menurut arti sempit, pasar modal adalah tempat yang 

terorganisasi yang berfungsi sebagai media untuk 

memperjualbelikan efek dan disebut pula sebagai 

bursa efek. 
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4) Sri Susilo, Pasar modal merupakan pasar yang konkret 

dan meliputi aktivitas jual beli instrumen investasi 

jangka panjang. 

5) UU Pasar Modal No.8 Tahun 1995, Pasar modal 

adalah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran 

umum dan perdagangan efek perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkan serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek. Perusahaan 

Publik yang berkaitan dengan Efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan Efek. 

 

b. Fungsi dan Ciri Pasar Modal 

Pasar modal berperan dalam perkembangan ekonomi 

suatu bangsa. Disamping itu, ada beberapa fungsi dan ciri 

pasar modal, antara lain:
42

 

Fungsi pasar modal : 

1) Funsi Tabungan Pasar Modal bertindak sebagai wadah 

dan tempat seseorang menginvestasikan modalnya 

untuk keuntungan jangka panjang. 

2) Fungsi Kekayaan Penyimpanan Uang atau modal, di 

pasar modal terbilang lebih aman dibanding 

menyimpan uang di bank sebab tidak mengalami 

depresiasi. 

3) Fungsi Likuiditas Kekayaan yang di investasikan 

dalam pasar modal dapat dicairkan dengan risiko yang 

lebih kecil. 

Ciri-ciri Pasar Modal : 

1) Dalam konteks mekanisme pasar, pasar modal 

atau bursa efek mempertemukan pihak yang 

kekurangan dana dengan pihak yang tengah 

membutuhkan dana. 

2) Menekankan pada target pemenuhan dana jangka 

pendek. 
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3) Tidak terikat pada tempat tertentu layaknya pasar 

konvensional. 

 

8. Investasi Dalam Persfektif Ekonomi Islam 

Islam sangat mendorong dan menganjurkan 

mengembangkan harta dalam kegiatan investasi. Sebaliknya, 

islam dilarang mendiamkan harta, berspekulasi terhadap harta,  

termasuk modal sehingga tidak produktif. Islam melarang 

menimbun harta dan menumpuk harta kekayaan. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Q.S Al-Humazah 1-3
43 

مَزَة ٍۙ 
ُّ
ِ هُمَزَة  ل

 
كُل ِ

 
 ل

ٌ
 ١وَيْل

 
  ٍۙ ٗۙ ََ دَّ ََ   وَّ

ا
ََ مَاً ََ ََ  ْْ ذِ

َّ
نَّ  ٢ال

َ
سَبُ ا يَحْ

 ٍۚ دَ ۙٗ 
َ
خْل

َ
ٓٗ ا ه 

َ
 ٣مَال

 “celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela. Yang 

mengumpulkan hartanya dan menghitung-hitungnya. Dia 

mengira hartanya dapat mengekalkannya.” (Q.S Al-Humazah 

[104] : 1-3) 

 

Al-Mutawalli Al-Syarawi mengatakan bahwa para 

ulama tafsir berselisih pendapat dalam memberikan tafsiran 

kepada perkataan humazah dan lumazah. Menurut Ibn Abbas 

r.a dalam Ibn Kathir mengatakan humazah merujuk kepada 

mereka yang mencela dan lumazah pula merujuk kepada 

mereka yang mengabaikan. Manakala Al-Hasan, Ata’ dan al-

Aliah berpandangan bahwa humazah adalah mereka yang 

mencela manusia di hadapannya, manakala lumazah 

merupakan mereka yang mencela manusia dibelakangnya.
44

 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan hubungan antara variabel dengan 

variabel, yang bersifat sementara atau bersifat dugaan, atau yang 

masih lemah. Lemah dalam hal ini berkaitan dengan benar 

tidaknya pernyataan yang dibuat dalam hipotesis, bukan hubungan 
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variabelnya yang lemah. Berdasarkan tinjauan penelitian 

terdahulu dan teori yang relevan maka hipotesis penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap minat Berinvestasi 

Mahasiswa di Pasar Modal. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor internal yang 

dapat mempengaruhi perilaku. Dijelaskan pula dalam Theory 

of Planned Behavior bahwa perilaku seseorang dapat 

disebabkan oleh faktor internal yakni kemampuan. 

Pengetahuan pasar modal merupakan suatu kemampuan 

kognitif yang dimiliki oleh para investor. Dalam berinvestasi 

di pasar modal diperlukan pengetahuan guna mendukung 

keputusan yang akan dipilih. Ketika dihadapkan dalam suatu 

kondisi, investor dapat memilih keputusan mana yang tepat 

sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Keputusan yang 

dibuat apabila didasari atas pengetahuan dapat mengurangi 

risiko yang akan dialami atau bahkan akan terhindar dari 

risiko apabila keputusan yang dilakukan tepat.
45

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Chaerul Pajar 

menghasilkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan dua tahun setelahnya oleh Iqbal 

Amhalmad dan Agus Irianto,
46

 penelitiannya menghasilkan 

bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
47

 Berdasarkan 

penjabaran diatas maka rumusan hipotesis dari pengetahuan 

pasar modal adalah sebagai berikut : 

H1 : Pengetahuan Investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Pasar Modal. 

                                                           
45Gede Ari Slamet Suaputra, Irianing Suparlinah, And Sujono, “Pengaruh 

Pengetahuan Pasar Modal , Persepsi Risiko Investasi , Perilaku Mahasiswa 

Berinvestasi Di,” Kompartemen: Jurnal Ilmiah Akuntansi 19, No. 1 (2021): 70–89. 
46Iqtal Amhalmad1 and Agus Irianto, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan 

Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang,” Jurnal Ecogen 2, no. 4 (2019): 734, 

https://doi.org/10.24036/jmpe.v2i4.7851. 
47Rizki Chaerul Pajar And Adeng Pustikaningsih, “Pengaruh Motivasi 

Investasi Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Pada 

Mahasiswa Fe Uny,” Profita 1, No. 2 (2017): 1–16. 
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2. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap minat Berinvestasi 

Mahasiswa di Pasar Modal 

Pada dasarnya jika membahas tentang investasi tentu akan 

berkaitan dengan risiko. Jika dihadapkan dengan risiko yang 

sama akan terdapat kemungkinan perbedaan penilaian risiko 

tersebut dari setiap individu. Hal yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang mana salah satunya dipengaruhi oleh 

persepsi dari setiap individu. hasil dari persepsi mahasiswa 

(investor) terkait risiko akan menentukan investor berada pada 

tingkatan yang mana.
48

 Seperti dijelaskan pada Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang mana teori ini memberikan 

penentu terpenting seseorang terhadap perilakunya untuk 

mengalokasikan dana nya untuk berinvestasi di pasar modal, 

dengan telah mengetahui dan meyakini bahwa adanya resiko 

yang akan di hadapi di masa mendatang. 

Tidak ada yang salah apabila investor berada disalah satu 

tipe investor, baik dalam tipe konservatif, tipe moderate 

maupun tipe agresif. Hal itu tergantung pada persepsi investor 

terhadap risikonya. Persepsi terhadap risiko merupakan 

persepsi diri yang dimiliki investor sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi perilaku dari segi faktor internal 

(Dispositional attributions). Penelitian Muzenah Fadhilah 

mendapatkan hasil bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi.
49

 Di tahun yang sama, 

penelitian oleh Phung Thai Minh Trang dan Nguyen Huu 

Tho
50

 menyatakan bahwa variabel perceived risk berpengaruh 

negatif secara langsung terhadap investmen performance and 

intentions dan perceived risk juga berpengaruh secara tidak 

langsung pada intentintions investment melalui investment 

                                                           
48Suaputra, Suparlinah, And Sujono, “Pengaruh Pengetahuan Pasar Modal , 

Persepsi Risiko Investasi , Perilaku Mahasiswa Berinvestasi Di.” 
49Fadhilah Muzenah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta),” Seminar Nasional LPPM UMMAT, 2017, 
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50Trang Phung and Tho Nguyen, “Perceived Risk, Investment Performance 

and Intentions in Emerging Stock Markets,” International Journal of Economics and 

Financial Issues 7, no. 1 (2017): 269–78. 
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performance.
51

 Berdasarkan penjabaran diatas, maka rumusan 

hipotesis dari pengetahuan pasar modal sebagai berikut: 

H2: Persepsi terhadap risiko berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Pasar 

Modal. 

 

3. Pengaruh Modal Minimal terhadap minat Berinvestasi 

Mahasiswa di Pasar Modal 

Halim mengatakan bahwa penanaman modal disuatu 

perusahaan diharapkan akan memperoleh keuntungan di masa 

mendatang. Syarat berinvestasi di pasar modal saat ini 

semakin mudah, salah satunya adalah modal minimal untuk 

berinvestasi adalah Rp. 100.000-,. Sehingga sangat 

memungkinkan bagi mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 

modal. Menurut penelitian Radity menunjukan bahwa modal 

minimal investasi tidak memiliki pengaruh terhadap minat 

berinvestasi, dikarenakan investor saat ini tidak menganggap 

bahwa modal minimal bukan merupakan pertimbangan yang 

paling penting. Penelitian Christanti dan Ariany menunjukan 

bahwa sebelum melakukan investasi investor akan 

memikirkan beberapa faktor, contohnya Personal Finansial 

Needs. Pada penelitian tersebut diperoleh bahwa modal 

minimal investasi tidak berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi, artinya bahwa investor tidak menganggap bahwa 

modal minimal hal yang paling penting untuk di 

pertimbangkan.
52

 Seperti dijelaskan pada Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang mana teori ini mengatakan bahwa 

intensi individu untuk menampilkan suatu perilaku seseorang 

adalah kombinasi dari sikap untuk menampilkan perilaku 

tersebut dan norma subjektif yaitu keyakinan seseorang dapat 

mempengaruhi sikap dan norma sosial yang mana akan 

                                                           
51Suaputra, Suparlinah, and Sujono, “Pengaruh Pengetahuan Pasar Modal , 

Persepsi Risiko Investasi , Perilaku Mahasiswa Berinvestasi Di.” 
52Aminatun Nisa, “Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal 

Investasi Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal 
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merubah bentuk keinginan berperilaku baik dipandu atau 

terjadi begitu saja dalam sebuah perilaku individu. 

Nagy dan Robert menyatakan bahwa investor saat ini 

tidak hanya mempertimbangkan faktor yang umum sebelum 

melakukan investasi, mereka mempertimbangkan faktor 

lain.
53

 Faktor-faktor tersebut adalah accounting information 

(seluruh informasi mengenai laporan keuangan perusahaan), 

self image (informasi perusahaan mengenai reputasi dan posisi 

perusahaan dalam industri), classic (kemampuan dari investor 

dalam menentukan kriteria ekonomis), faktor eksistensi 

(mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut merupakan 

perusahaan nasional atau internasional) dan profesional 

recomendation (rekomendasi maupun saran dari beberapa 

orang yang telah terbiasa dengan masalah investasi). Sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis berikut ini: 

H3 : Modal Minimal Investasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Pasar 

Modal. 

4. Pengaruh Motivasi Investasi terhadap minat Berinvestasi 

Mahasiswa di Pasar Modal. 

Motivasi seringkali dimaksudkan sebagai dorongan 

kepada seseorang untuk menjalankan sesuatu. Teori motivasi 

hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow merupakan salah 

satu yang melatarbelakangi individu dalam suatu tindakan 

atau perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Bermacam 

kebutuhan seperti kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan 

ataupun kebutuhan aktualisasi diri dapat menjadi pemicu 

seorang individu untuk melakukan tindakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Apabila kebutuhan tersebut dapat terpenuhi maka 

keinginan atau motivasi berinvestasi seseorang bisa timbul 

karena kebutuhan substansialnya sudah terpenuhi.
54

 Seperti 

                                                           
53Stephen Robert Nagy, “Politics of Multiculturalism in East Asia: 

Reinterpreting Multiculturalism,” Ethnicities 14, no. 1 (2014): 160–76, 
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dijelaskan pada Theory of Planned Behavior (TPB) karena 

teori ini menjelaskan tentang penyebab timbulnya intensi 

berperilaku. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi investasi dapat 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu mengenai investasi. Berdasarkan penelitian 

Pajar dan Pustikaningsih, Latifah, Mastura et al,
55

 menyatakan 

bahwa motivasi menumbuhkan minat seseorang dalam 

berinvestasi karena motivasi menjadi semangat yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu hal. 

H4:  Pengaruh Motivasi Investasi berdampak positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di Pasar 

Modal. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 Keterangan : 

  Pengaruh secara parsial  

 

 Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu 

mengenai hubungan antara variabel bebas yaitu pengetahuan 

investasi, persepsi risiko, modal investasi dan motivasi 

investasi dengan variabel terkait yaitu minat berinvestasi di 

pasar modal. Maka dapat dikembangkan melalui kerangka 

pikir di atas. 
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